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SUMMARY 

 

 

 
VICTORIA JUNYTA RIZKI SITORUS Effect of Application Liquid Organic 

Fertilizer from Tofu Wastewater on the Growth of Cuttings Pepper (Piper nigrum 

L.) One & Two Internodes (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN). 

 

The purpose of this study was to determine the effect of liquid organic   

fertilizer doses from tofu waste water on the growth of pepper plant cuttings. This 

research was conducted from December to April 2023 in the Keramat Village, 

Rangkui District, Pangkalpinang City, Bangka Belitung Islands. This study used a 

factorial randomized block design consisting of 2 factors, namely the type of 

planting material and the dosage of liquid organic fertilizer from tofu wastewater. 

The first factor is the type of planting material used which consists of two 

treatment levels, namely R1 = 1 planting segment and R2 = 2 planting segments. 

The second factor was the dosage of liquid organic fertilizer from tofu waste 

water which consisted of 5 treatment levels, namely L1 = dose of liquid organic 

fertilizer from tofu waste water 0%, L2 = dose of organic fertilizer from tofu 

waste water at 5%, L3 = dose of liquid organic fertilizer from tofu waste water. 

7.5%, and L4 = dose of 10% tofu waste water liquid organic fertilizer, L5 = 12% 

dose of liquid organic fertilizer tofu waste water. The total treatment consisted of 

10 treatment combinations with 3 replications and each replication had 3 plants, 

so there were 90 experimental units. Data were analyzed using ANOVA and 

continued with the 5% BNT test. The parameters observed in this study included 

the number of shoots, shoot length, shoot diameter, number of leaves, root length, 

root wet weight, root dry weight, shoot wet weight, and shoot dry weight. The 

results showed that the best use of cuttings planting material was in the treatment 

of two-node cuttings (R2) and the best application of liquid organic fertilizer from 

tofu wastewater was in the L4 treatment with a dose of 10%. The combination of 

the treatment of planting material and the application of liquid organic fertilizer 

from tofu wastewater had a significant effect on all observed variables 

 

Keywords: pepper, planting material one and two segments, Tofu waste water. 



 

 

RINGKASAN 

 

 

 
VICTORIA JUNYTA RIZKI SITORUS Pengaruh Pengaplikasian Pupuk 

Organik Cair dari Air Limbah Tahu terhadap Pertumbuhan Setek Tanaman Lada 

(Piper nigrum L.) Satu dan Dua Ruas (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN). 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk 

organik cair dari air limbah tahu terhadap pertumbuhan stek tanaman lada. 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember hingga April 2023 bertempatan 

di Kelurahan Keramat, Kecamatan Rangkui, Kota Pangkalpinang, Kepulauan 

Bangka Belitung. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok faktorial 

yang terdiri dari 2 faktor, yaitu jenis bahan tanam dan dosis pupuk organik cair air 

limbah tahu. faktor pertama yaitu jenis Bahan Tanam yang digunakan yang terdiri 

dari dua taraf perlakuan, yaitu R1 = 1 ruas tanam dan R2 = 2 ruas tanam. Faktor 

kedua adalah dosis pupuk organik cair air limbah tahu yang terdiri dari 5 taraf 

perlakuan, yaitu L1= dosis pupuk organik cair air limbah tahu 0%, L2= dosis 

pupuk organik air limbah tahu 5%, L3= dosis pupuk organik cair air limbah tahu 

7,5%, dan L4= dosis pupuk organik cair air limbah tahu 10%, L5= dosis pupuk 

organik cair air limbah tahu 12%. Total perlakuan terdiri dari 10 kombinasi 

perlakuan dengan 3 ulangan dan setiap ulangan terdapat 3 tanaman, sehingga 

terdapat 90 unit percobaan. Data dianalisis menggunakan ANOVA dan 

dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Parameter yang diamati pada penelitian ini 

meliputi, jumlah tunas, panjang tunas, diameter tunas, jumlah daun, panjang akar, 

berat basah akar, berat kering akar, berat basah tunas, dan berat kering tuns.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan tanam setek terbaik terapat 

pada perlakuan setek dua ruas (R2) serta pemberian pupuk organik cair air limbah 

tahu terbaik tedapat pada perlakuan L4 dengan dosis 10%. Kombinasi perlakuan 

bahan tanam dan pengaplikasian pupuk organik cair air limbah tahu memberikan 

pengaruh nyata terhadap seluruh peubah yang diamati 

 

 

Kata kunci: Air limbah tahu, bahan tanam satu dan dua ruas, lada. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sahang nama daerah orang Bangka Belitung untuk tanaman lada latin (Piper 

nigrum L.) yang pertama kali ditemukan di India adalah sahang. Sejak zaman 

VOC, buah merica Indonesia telah dikenal di seluruh dunia. Lampung adalah 

pusat penghasil merica hitam, yang disebut "merica hitam Lampung", dan Bangka 

Belitung adalah pusat penghasil merica putih, yang disebut "merica putih 

Muntok" (Nanda et al., 2019). 

Manfaat lada dapat dikonsumsi langsung, penyumbang devisa bagi negara, 

dan bahan baku industri, lada (Piper nigrum L.) adalah komoditas rempah penting 

bagi ekonomi negara. Lada, kelapa sawit, kopi, dan karet menempati urutan 

keempat. Lada memiliki banyak manfaat, sebagai bumbu masak, obat, ramuan 

herbal, dan campuran minyak wangi. Lada adalah tanaman yang menghasilkan 

banyak bahan kimia, termasuk minyak lada, minyak lemak, dan pati. Rasanya 

agak pahit, pedas, dan hangat, dan tujuan utamanya adalah untuk mengurangi 

demam. Sederhana untuk dibeli baik didalam ngeri ataupun diluar negeri, serta 

memiliki banyak manfaat. Potensi ini menjanjikan. (Hayati et al., 2022). 

Kepulauan Bangka Belitung dan Lampung adalah produsen lada terbesar 

di Indonesia, yang sebagian besar diekspor ke luar negeri. Selain itu, lima provinsi 

lainnya di Indonesia menghasilkan lada paling banyak. Sumatera Selatan, 

Sulawesi Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Barat, dan Sulawesi Tenggara 

masing-masing berkontribusi sebesar 90.26% dari produksi lada nasional. 

Kepulauan Bangka Belitung adalah provinsi yang paling banyak menghasilkan 

lada di Indonesia, dengan 38.02 % dari produksi total, dan Lampung adalah 

provinsi yang paling sedikit menghasilkan lada, dengan 16.65 % (Naufal et al., 

2021).  

Setek menghasilkan populasi tanaman yang sama dan memiliki 

karakteristik yang sama dengan induknya, mereka lebih menguntungkan.Tingkat 

ketersediaan zuriah yang tumbuh dengan cepat sangat penting untuk keberhasilan 

produksi lada. Setek adalah teknik perbanyakan tanaman yang menggunakan 
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potongan tubuh tanaman (akar, daun, dan batang) dan sangat penting untuk 

pembibitan tanaman lada karena lebih efisien dan praktis, dan bibit yang 

dihasilkannya berkualitas tinggi dan memiliki sifat yang sama dengan pohon 

induknya (Wahyudi et al., 2018). 

Dalam pemeliharaan tanaman lada, panjang ruas setek mempengaruhi 

perkembangan akar. Setek satu ruas menghasilkan bobot akar yang lebih besar 

daripada setek dua dan tiga ruas, menunjukkan bahwa jumlah akar utama dan 

bobot akar dipengaruhi oleh panjang ruas setek. Selain itu, ketersediaan 

karbohidrat untuk totalan yang mencukupi benar-benar penting dalam 

pembentukan perakaran serta akar, yang menjadi sebuah faktor yang menentukan 

keberhasilan stek.  (Trisnaningsih et al., 2015).  

Penggandaan pohon lada dengan setek  5-7 ruas dianggap tidak ekonomis 

karena membutuhkan banyak setek. Untuk mengatasi hal ini, perlu metode 

memperbanyak stek dengan ruas lebih sedikit, diharapkan memiliki hasil lebih 

baik daripada dengan tujuh ruas. Setek terlalu Panjang butuhkan lebih banyak 

energi untuk menjaga batangnya menunjukkan pertumbuhan akar dan tunas setek 

dipengaruhi oleh jumlah bahan setek, terutama karbohidrat dan nitrogen. Jumlah 

buku yang dibuat berkorelasi positif dengan durasi tunas (Ridwan, 2014). 

Untuk setek tumbuh dengan baik, rambut akar harus dapat menyerap 

nutrisi dari tanah dan air untuk pertunas, daun, dan bunga. metode untuk 

meningkatkan perkembangan akar dengan kondisi sarana yang baik. Salah satu 

faktor yang memengaruhi ketersediaan hara adalah kondisi fisik media. 

Ketersediaan fosfor dapat meningkatkan pertumbuhan akar dan bunga serta 

meningkatkan daya tahan tanaman terhadap hama dan penyakit (Aziz, 2013). 

Setiap industrial, bahwa mereka meninggalkan sampah, jika tidak ditangani 

dengan baik dapat menciptakan korosi ekosistem, meskipun akan menguntungkan 

jika dikelola dengan baik. tahu bahwa dalam proses produksinya, ia menghasilkan 

limbah cair dan padat. Ini karena mereka menyadari penggunaan air di setiap 

tahap proses, mulai dari pencucian, perendaman, pemasakan, dan akhir proses. 

(Sitti Saenab, 2018). 

Air limbah tahu adalah cairan yang dihasilkan selama pemasakan tahu. 

limbah cair mengandung berlimpa bahan organik daripada material anorganik. 
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Tahukah Anda bahwa protein limbah cair sebesar empat puluh hingga enam puluh 

persen, karbohidrat sebesar dua puluh lima persen, dan lemak hanya sepuluh 

persen, pengaruh bahan organik terhadap konsentrasi nitrogen, fosfor, dan sulfur 

dalam air sangat besar.  Selain itu, limbah tahu mengandung unsur hara seperti N 

1,24%, P2O5 5,54 %, K2O 1,34 %, dan C-organik 5,803 %. Unsur ini adalah  

hara esensial bagi merica (Yohana, 2022). 

Dengan memberi tanaman buangan cair tahu yang terkandung unsur hara 

seperti NPK cara alternatif untuk membantu pertumbuhan di pembibitan utama 

(pre nursery). Nitrogen (nitrogen) membantu pertumbuhan atau pembentukan 

organ vegetative tanaman contohnya daun, batang, serta akar, dan pula bsa 

membuat peningkatan pertumbuhan mikro organisme didalam tanah. Air limbah 

yang berasal dari industry, yang mempunyai banyak bahan organic yang 

terkandung, dapat berdampak buruk terhadap lingkungan apabila tak di kelola 

secara baik. Secara umum, air limbah tahu memiliki kadar N total BOD 43,37 

mg/L, COD 114,36 mg/L, dan 223 mg/L, dengan kad ar BOD, COD, N, P, dan K  

tinggi (Kusumawati et al., 2015).  

 

Tujuan Riset 

Eksperimen yang dilakukan memiliki tujuan agar tahu takaran pupuk 

hayati yang cocok bagi pertumbuhan talus pada steklada (Piper nigrum L). 

Hipotesis 

Di duga Pupuk Organik Cair (POC) dari air sampah kedelai takaran  

berbeda akan menganugrahkan efek terbaik terhadap kemajuan sahang 
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